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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk social selalu mempunyai keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan kemampuannya, pemenuhan 

kebutuhan, tersebtu bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup, dimana taraf 

hidup manusia selalu berkembang seirama dengan kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang lain.  

Begitu pula dalam system pendinginan, pada saat ini penggunaan yang 

umum dari system pendinginan adalah untuk mengawetkan mekanan pada suhu 

biasa (suhu kamar), makanan cepat menjadi busuk karna pada temperature 

4,4
0
C atau 40

0
 (shuhu biasa untuk pendinginan makanan), bakteri berkembang 

sangat lambat sehingga makanan akan lebih tanan lama, jadi disini pengawetan 

makanan tersebut dengan cara mendinginkannya.  

Kegunaan lain dari sistem pendinginan adalah dipakai dalam industri-

industri es balok, es lilin, es cream dan lain-lain. Sistem pendinginan adalah 

sistem yang digunakan untuk mendinginkan atau menurunkan temperatur 

ruangan atau material dan memperhatikan sampai di bawah temperatur 

sekelilingnya.  

Pada sistem pendinginan terdiri dari empat komponen yaitu : kompresor, 

kondensor, alat ekspansi dan evaporator yang di rangkai sedemikian rupa. 

Sehingga membentuk suatu siklus dimana fluida kerja (refigeron) bersirkulasi 

secara terus menerus dalam siklus.  

Pada sistem pendingin yang merubah cair menjadi uap adalah sistem 

refrigerasi dimana evaporator di dalamnya merupakan komponen utama yang 

berfungsi menguapkan fluida dari kondisi fase cair menjadi uap.  



Dilapangan biasanya nelayan menggunakan es balok untuk 

mengawetkan ikan dalam beberapa hari pada saat mencari ikan, dimana es 

balok tersebut harus dibawa pada saat berlayar.  

Disni penulis merencanakan ruang penyimpanan ikan untuk kapal 

nelayan dengan kapasitas 1 ton dengan memanfaatkan arus listrik yang tidak 

terpakai dari generator.  

Pada penyimpanan ikan ini, beban pendinginan adalah ikan dan udara 

yang masih dalam ruang pembekuan (room freezer) serta beban dari peralatan 

motor listrik.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Saat sekarang ini para nelayan di Kalimantan Barat, masih 

menggunakan es balok untuk mengawetkan ikan pada saat nelayan berlayar 

mencari ikan.  

Permasalhan yang dihadapi adalah bagaimana para nelayan tidak perlu 

membeli es untuk mengawaetkan ikan pad saat di laut, tetapi dengan membuat 

ruang penyimpanan ikan dengan memanfaatkan arus listrik yang keluar dari 

generator untuk menjalankan mesin pendingin untuk mengawetkan ikan yang di 

dapat para nelayan.  

 

1.3. Batasan Masalah  

Agar masalah tidak terlalu luas, maka di ambil batasan-batasan masalah 

sebagai berikut :  

1. Siklus Kompresi Uap Ideal 

2. Beban Pendingin  

3. Peralatan Utama mesin pendingin, antara lain :  

- Evaporator  

- Kompresor  

- Kondensor  



- Katup ekspansi  

- Perlengkapan tambahan 

 

1.4. Maksud dan Tujuan  

Adapun maksud dan tujuan dalam pembuatan skripsi ini adalah :  

1. Untuk mengetahui dan memahami proses perpindahan panas dalam suatu 

alat penukar kalor dan menentukan jumlah pipa serta dimensi dari alat 

penukar kalor tersebut.  

2. Untuk memahami sistem dan operasional dari alat-alat penukar kalor yang 

terjadi pada refigeron.  

3. Melatih mahasiswa dalam penyusunan dan menganalisa persoalan dalam 

bidang IPTEK 

 

1.5. Metodologi Penulisan  

Ada beberapa metodologi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

yaitu :  

1. Studi Literatur 

Metode ini bertujuan untuk memenuhi wawasan dan memperdalam 

pemahaman materi dengan mempelajari berbagai sumber acuan yang 

mendukung dan berkaitan dengan topik bahasan yang dihadapi.  

2. Metode Observasi  

Metode ini adalah tahapan pengamatan untuk memperoleh data-data yang 

akurat guna menarik kesimpulan.  

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Secara umum sistematika penyusunan meliputi  

Bab I Pendahuluan  

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan 

tujuan perencanaan, metodologi penyusunan, serta sistematika penyusunan.  



Bab II Dasar Teori  

Berisikan jenis alat penukar kaloor, dasar-dasar thermo dinamika, dan 

perpindahan panas yang digunakan dalam analisa perhitungan.  

Bab III Data-data perencanaan dan perhitungan beban pendingin.  

Berisikan proses pendinginan secara teoritis, serta data perencanaan dan sistem 

pendingin yang direncanakan serta perhitungan beban pendingin yang harus 

ditanggulangi dan perhitungan thermo dinamika.  

Bab IV Perencanaan komponen-komponen utama.  

Berisikan perhitungan komponen-komponen utama untuk mesin pendingin 

tersebut.  

Bab V Kesimpulan.  

Berisikan hasil nalisa perhitungan dari bab-bab sebelumnya.  



BAB V  

KESIMPULAN  

 

Pada perencanaan Cold Storage Ikan segar dengan kapasitas 1 ton dari hasil 

perhitungan yang dilakukan mak adapat diberikan hasilnya sebagai berikut :  

- Siklus yang digunakan  = Vapor Compresion Refrigerant 

- Refrigerant yang digunakan  = Freon 22 

- Coefesien of permance  = 8 

- Beban pendingin total = 182.370,1Btu / 24 jam 

- Evisiensi volumetrik (ηv)  =  89% 

- Coefisien of performance (COP) = 8 

Di rencanakan I ruang cold storage beban pendingin yang harus di 

tanggulangi oleh masing-masing komponen adalah :  

- Kapasitas pendingin  = 18 TOR 

- Evaporator  

Beban evaporator  = 215838 Btu / hr 

Jenis evaporator = Finoed evaporator (evaporator bersirip) 

Ukuran sirif  = 1 in   x   1 in   dengan tebal 0,001 Ft 

Jumlah sirip = 8 sirip per Inchi  

Bahan sirip = Alumunium 

Tube yang digunakan  = tuber ½ Inchi ser BWC 20 

Bahan tube = Tembaga (cooper) 

Dimensi evaporator = ½ Ft  x  ½  Ft  x  1 Ft 

Jumlah udara yang diperlukan  = 364 Cfm  

Fan yang diguankan  = 1 buah Fan dengan daya 0,5 HP  

Banyaknya pipa yang digunakan  = 15 (3 raw = 5 baris) 

 

 



- Kompresor  

Jenis kompresor  = Reciprocating compressor (Kompresor 

Torok 

Jumlah silinder  =  2 silinder  

Aktual piston displocement  = 90Ft
3
 min

-1 

Rasio kompresi  = 6,97 

Diameter silinder  =  3 inchi  

Stroke (panjang langkah) = 4,5 inch = 0,375 Ft 

Putaran  = 1500 rpm  

Daya motor = 2 HP 

 

- Kondensor  

Beban kondensor  = 243246 Btu / hr
-1

 

Jenis kondensor  =  Air cooled condensor  

Medium pendingin = Udara  

Ukuran sirip  = 1 In  x  1 in   x   0,001 Ft 

Jumlah sirif  = 14 Sirip per inchi  

Bahan sirif  = alumnium  

Tube yang digunakan  =  ½  Inchi seri BWG 20 

Bahan tube = Tembaga (cooper) 

Dimensi kondensor = ½  x 2 3d   x  2 Fit  

Jumlah udara yang diperlukan  = 11261 Cfm  

Fan yang digunakan  = 1 buah dengan daya 1 HP  

Banykanya pipa yang digunakan  = 28 ( 4 raw – 7 baris) 

 

- Exspansion device yang dipilih  : 
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